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ABSTRACT
Students” learning motivation in one of the high schools at Southern OKLU s stll cateporized as low. Based on
the results of observation and interview, the cause of low stdent learning motivation because the teacher does
nol use the learning model or eaching methods that exist in the teaching and learning process so that students
feel bored and saturated. Based on these problems, this study aims w determine whether there is influence of
learning model experiential learning on learning motivation. This research was conducted in May 2007, The
research method vsed is experimental method with the research design used is quasi experimental design.
Fopulation in this stwdy was all siodents of class X consisting of 3 classes there are X1, X2, X3 with the
number of each class on average 37 stwdents, Class X3 is as experiment class and X1 as control class. Sampling
15 done by purposive sampling technique. Data collection is using motivation questionnaire as primary data and
observation ol siudent learning motivation as secondary data. The resulis showed that Ho rejected Ha accepled

50 that the hypothesis states that experiential learning model influence on learning motivation.
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PENDAHULUAN

Fendidikan merupakan vsaha manosia untok
membina kepribadian sesuai dengan  norma di
dalam  kelompok sosial.  Pendidikan  berperan
penting dalam kehidupan manosia dan seluroh
aspek  kehidupan  memerlukan pendidikan.
Perkembangan ilmo dan  teknologi berpengaruh
terhadap kehidupan masyarakat termasuk bidang
pendidikan. Pendidikan merupakan sustu bentok
lingkungan  vang  beranggung  jawab  dalam
memberikan  asuhan  terhadap  perkembangan
individu, maka dari itu sekolah mempunyai peranan
penting dalam membimbing peserta didik untok
mencapai ral perkembangan melalui pemenuhan
tugas-lugas  perkembangan  secara  oplimal
(Wahvuningsih, 2002). Secara normatil  lujuan
pendidikan di Indonesia diamanatkan dalam UL
Mo, 200 whun 2003 tentang Sisdiknas. Undang-
undang ini menvebutkan  bahwa  pendidikan
bertujuan unink mengembangkan polensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tohan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreaif, mandiri dan
menjadi  warga negara  yang  demokratis  serta
beranggung jawab (Danim, 2003).

Motivasi merupakan konsep vang menjelaskan
alasan seseorang berperlaku. Kemampuoan vang
sama dimiliki oleh dua anak vang memberikan
peluang dan kondisi vang sama untuk mencapai
wjuan, kinerja dan hasil yvang dicapai anak vang
lermotivasi akan lebih baik dibandingkan dengan
anak vang tidak termotivasi (Wahvuningsih, 2002).
Menurut Uno (2006) bahwa istilah motivasi berasal
dari kata motil vang  dapat  diartikan  sebagai
kekuatan wvang terdapat dalam diri individo, vang
menvebabkan  individo  tersebut  bertindak  atau
berbuat. Mol tidak dapat diambil secara langsung,
tetapi dapat  diinterprestasikan dalam  tngkah
lakunya,  berupa  rangsangan  dorongan  atau
pembangkit enaga munculnya suatu tingkah lakuo
lertentu.

Menurut Frada (20012), motivasi pendidikan di
Indonesia masih menunjukan kualitas rendah. Salah
salo permasalahan motw pendidikan di Indonesia
adalah rendshnva koalitas proses  pembelajaran
seperti melode mengajar gura vang tdak epat
kunkolum, manajemen sekolah vang tdak efeknl
dan  kurangnyva  molivasi siswa dalam belajar,
Pembelajaran di kelas yang selama ini berpusat
pada  gure dan tdak  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk aktil. Guru selalo mengpeonakan
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metode cemmah tanpa ada  variasi lain dalam
penvampaian materi pelajaran kepada siswa. Mata
pelajaran IPA khususnya Biologi menuntut guru
vang profesional onok menguasal maen  secar
terpadu. Pemilihan sumber belajar vang tepal akan
berimbas  pada  keberhasilan  pengajaran  vang

dilaksanakan. Menurut Farisma  (2014),
experential  learning merupakan vl
pembelajaran vang  proses  pembelajarannya

diarahkan untuk mengaktifkan pembe lajaran dalam
membangun pengetahoan, keterampilan, dan sikap
melalui pengalamannya secara langsung

METODOLOGI PENELITIAN

Fenelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2007, Jenis penelitian i adalah  eksperimen
sedangkan  jenis  data  vang digunakan  dalam
penelitian  inmi adalah jenis  daw koantatl
Pendekatan penehitan  vang digunakan dalam
penelitian  ini adalah  pendekatan  deskripuil
kuantitatil, desain penelitian vang digunakan dalam
penelitian im adalah guasi expermental  design.
Sampel vang diperoleh erdiri dari 2 kelas vaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka sampel
vang diambil doa kelas vaitn kelas X1 (kelas
kontrol) dan X3 (kelas eksperimen) di salsh SMA
di OKU Selatan.

Teknik pengeumpulin data dengan
menggunakan observasi dan angket moti vasi belajar
siswa. Benwk observasi vang digunakan adalah
observasi partisipasi vaito observasi vang dilakokan

dengan pengamatan langsung pada objek penelitian.
Jenis angket vang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket tertutup skala yang digunakan vaitu
skala ffkerr. Setiap siswa diminta untok menjaw ab
setiap pernvataan dengan pilihan jawaban sangast
setuju (55), setuju (5), tidak setuju (5T, dan sangat
tidak sejutu (5TS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama proses pembelajaran menggunakan
el pretmbe Laj arane xper e nt iol learning,
dilakukan observasi dari perlemuan perlama sampai
pertemuan  ketiga,  Lembar  observasi  vang
digunakan diperoleh data kegistan siswa selama
priDses pembelajaran berlangsung. Hasil
pengamatan di kelas eksperimen terdapat 17 siswa
vang sangal lermotivasi 11 siswa siswa yang
lermaotivasi dan 8 siswa cokup lermotivasi dan 0
siswa vang kurang termotivasi. Pada kelas kontrol
lerdapat B siswa yang sangal lermolivasi, 9 siswa
lermaotivasi 12 siswa cokop termotivasi dan B siswa
kurang termoti vasi

Angket vang digunakan terdiri dari 20 butir
pernyalaan  dan  mempunyai  alternatil jawaban
diberikan skor sesuai dengan aliernatl jawaban
masing-masing untwk  menganalisis  data angket
lersebul maka setiap bulir pernyataan mempunyai
empal alternatl. Hasil rekapitulasi angket motivasi
belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen

M Bate pori Prierest Persise st
1. Tinggi 75 3%
2 Bedang 55% S
3. Fendah Q8% Ao
Jumlsh (e (e
Persentase setiap kategori motivasi belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1.
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Grambar 1. Persentase Setiap Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Persentase nilai prefest dan postest angket
motivasi  belajar  siswa kelas  eksperimen

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa katepori
tnggi  meningkat.  Hasil  prefest siswa vang



termasuk  katepori tnggi terdapat  17%  setelah
dilaksanakan  proses  pembelajaran  dengan
menggunakan model  pembelajaran  expedential
learning meningkat menjadi 33%. Pada motivasi
belajar siswa  katepori sedang  juga meningkat,
sebelum dilaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan model experential learning terdapat
55% siswa vang lermasuk kategori sedang, setelah
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meningkat menjadi 39%  siswa vang  lermasuk
katepori sedang. Jumlah siswa  vang  lermasuk
kategori  motivasi  rendah  menorun,  sebelum
dilaksanakan  proses  pembelajaran  dengan
menggunakan model  pembelajaran  experiential
learning  lerdapat 28%  vang termasuk  katepori
rendah kemudian menurun menjadi 8% siswa vang
lermasuk kategori rendah. Hasil rekapitulasi angket

dilaksanakan  proses  pembelajaran  dengan motivasi belajar siswa pada kelas control dapat
menggunakan  model  experiential  learning dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Control
N Kate gori retiesi Poses
I Tinggi 2% 2%
2 Sedang 2% 2%
3. Rendah L% [4%
Jumlah L (% L%
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Grambar 2. Persentase Setiap Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol

Persentase nilal prefest dan postest angket
motivasi belajar siswa kelas kontrol menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa Kategori tinggi tidak
terjadi peningkatan  ataupun  penururnan.  prefest
siswa vang lermasuk Kategori tinggi lerdapat 24%
setelah dilaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan metode  ceramah  persentase skor
vang didapat vaitu 24, Pada motivasi belajar siswa
kategori sedang  juga ndak tegadi peningkatan
maupun penuranan, sebelum dilaksanakan proses
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode
ceramah  terdapat 64%  siswa  vang  lermasuk
kategori  sedang, setelah  dilaksanakan  proses
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode
ceramah  meningkat menjadi 64%  siswa vang
termasuk  kategori sedang. Jumlah siswa vang
termasuk  kategori  motivasi rendah  juga tdak
mengalami perubahan, sebelum dilaksanakan proses
pembelajaran dengan  menggunakan  metode
ceramah erdapat  14% vang ermasuk  kategori

rendah dan hasil possterss letap perseniase siswa
vang lermasuk kategori rendah vaitu 14%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan  bahwa terdapat  pengaruh  model
pembelajaran  experiential  learning  erhadap
motivasi belajar siswa teri ekosisiem matape lajaran
Biologi kelas X SMA di OKU Selatan. Hal ini
dapat  diketshui  dari hasil  penelitian nilai skor
kategori  motivasi  belajar  siswa  pada  kelas
eksperimen wang menggunakan model
pembelajaran  experdential leaming  lebih tinggi
daripada  kelas  kontrol dengan  menggunakan
metode konvensional {cemmah). Selain itu, hasil
analisis nilai angket menunjukkan bahwa Ho ditolak

dan  H, diterima. Oleh  sebab  ito,  hipotesis
e vt akan bahwa mode| pe mbelajaran
experiential  learning  berpengaruh  terhadap

motivasi belajar.
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